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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH, PENERIMAAN PAJAK DAN
KORUPSI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA UPPER
DAN LOWER MIDDLE INCOME ASIA TENGGARA

Oleh:

Alisa Fatimah Sari ; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah,
penerimaan pajak, dan korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi. Data yang digunakan
yaitu data panel 7 negara upper dan lower middle income Asia Tenggara periode 2004
— 2023 yang diperoleh dari world bank, dan Transparancy International. Teknik
analisis yang digunakan yaitu regresi data panel menggunakan metode pendekatan
fixed effect model beserta hasil analisis individu ke 7 negara upper dan lower middle
income Asia Tenggara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah,
penerimaan pajak, dan korupsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di 7 negara upper dan lower middle income Asia Tenggara.

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, penerimaan pajak dan
korupsi.
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Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Ketua
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ABSTRACT

THE IMPACT OF GOVERNMENT EXPENDITURE, TAX REVENUE, AND
CORRUPTION ON ECONOMIC GROWTH IN UPPER AND LOWER
MIDDLE-INCOME COUNTRIES IN SOUTHEAST ASIA

By:

Alisa Fatimah Sari ; Siti Rohima

This study aims to analyze the effect of government expenditure, tax revenues, and
corruption on economic growth. The data used are panel data of 7 upper and lower
middle income countries in Southeast Asia for the period 2004 - 2023 obtained from
the World Bank and Transparency International. The analysis technique used is
panel data regression using the fixed effect model approach method along with the
results of individual analysis of 7 upper and lower middle income countries in
Southeast Asia. The results of the study show that government expenditure, tax
revenues, and corruption have a positive and significant effect on economic growth
in 7 upper and lower middle income countries in Southeast Asia.

Keywords: Economic growth, government expenditure, tax revenues and corruption.

Known by,
Head of Economic Development Programs Chairman
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o
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asia Tenggara adalah kawasan di bagian tenggara benua Asia yang mencakup wilayah
Indochina dan kepulauan di sekitar Semenanjung Malaya. Wilayah ini berbatasan
dengan Tiongkok di utara, Samudra Pasifik di timur, Samudra Hindia di selatan, serta
Teluk Benggala dan anak benua India di barat. Secara geografis, Asia Tenggara terbagi
menjadi dua bagian utama, yaitu Asia Tenggara Maritim yang mencakup negara-negara
kepulauan seperti Indonesia, Brunei Darussalam, Timor Leste, Filipina, Malaysia, dan
Singapura, serta wilayah Asia Tenggara bagian daratan yang meliputi Kamboja,
Vietnam, Thailand, Myanmar, dan Laos. Sebagian besar negara di kawasan ini kecuali
Timor Leste, tergabung dalam ASEAN (Association of Southeast Asian Nations),
organisasi regional yang bertujuan mempererat kerja sama di bidang ekonomi, politik,
dan keamanan (Liwe, 2018)

World Bank (2023) mengklasifikasikan negara-negara dengan populasi lebih dari
30.000 jiwa di Asia Tenggara berdasarkan tingkat pendapatan. Klasifikasi ini berlaku
sepanjang tahun fiskal, yaitu dari 1 Juli hingga 30 Juni, meskipun data pendapatan suatu
negara dapat berubah. Dalam klasifikasi tersebut, negara berpendapatan rendah (Low-
Income Country) adalah negara dengan Pendapatan Nasional Bruto (GNI) per kapita
sebesar $1.145 atau kurang pada tahun 2023. Sementara itu, negara berpendapatan
menengah ke bawah (Lower Middle-Income Country) memiliki GNI per kapita antara

$1.146 hingga $4.515 pada tahun 2023. Negara-negara berpendapatan menengah atas

18



(Upper Middle Income) adalah negara-negara dengan GNI per kapita antara $4.516 dan
$14.005 pada tahun 2023. Serta negara-negara berpendapatan tinggi (High Income)
adalah negara-negara dengan GNI per kapita lebih dari $14.005 pada tahun 2023.
Berdasarkan data dari laman resmi (ASEAN, 2023) Indonesia, Malaysia, dan Thailand
terkategori sebagai negara berpendapatan menengah-atas (Upper Middle Income)
dengan GNI per kapita di kisaran US$4.466 sampai US$13.845. Sementara Kamboja,
Laos, Filipina, dan Vietnam masuk ke kategori negara berpendapatan menengah-
kebawah (Upper Middle Income) dengan GNI per kapita di kisaran US$1.210 sampai
US$4.010.

Kawasan Asia Tenggara merupakan salah satu kawasan dengan pertumbuhan
ekonomi tercepat dibandingkan kawasan lain di Asia, yang diprediksi oleh Asia
Development Bank (ADB) dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,3 persen untuk
tahun 2023. ADB memperkirakan ekonomi kawasan Asia Tenggara akan mencapai
4,7% pada 2024 (ADB, 2023). Pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara memiliki
relevansi yang tinggi terhadap perekonomian dunia. Kawasan Asia Tenggara
menyajikan perspektif pertumbuhan ekonomi tahun ke tahun yang cukup stabil. Dengan
demikian, negara-negara Asia Tenggara yang bernaung di ASEAN pun akan menjadi
episentrum dari penggerak ekonomi ke depan. Pertumbuhan ekonomi pada Negara

Upper dan Lower middle income Asia Tenggara, dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi di Negara Upper dan Lower Middle Income
Asia Tenggara Tahun 2019-2023 (%)

Sumber: World Bank (2024)

Gambar 1.1 menunjukkan data laju pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia
Tenggara dengan kategori pendapatan menengah ke bawah (lower middle income) dan
menengah ke atas (upper middle income) selama periode 2019-2023. Pertumbuhan
ekonomi tertinggi terjadi di Malaysia pada tahun 2022 disebabkan oleh berbagai faktor,
terutama pemulihan pascapandemi yang kuat. Malaysia berhasil bangkit dari kontraksi
ekonomi yang terjadi pada tahun 2020 dengan mendorong ekspor, khususnya di sektor
manufaktur dan elektronik. Selain itu, dibukanya kembali sektor pariwisata dan
peningkatan konsumsi domestik setelah pembatasan COVID-19 dicabut turut
mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Malaysia juga memberikan berbagai
stimulus ekonomi yang mendukung pemulihan dunia usaha, sehingga investasi dan

produksi meningkat secara signifikan (Hasan et al., 2022).
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Filipina mengalami pertumbuhan ekonomi terendah pada tahun 2020 sebesar -
10,55%, yang merupakan kontraksi terdalam di antara negara-negara yang ada dalam
data. Penyebab utama penurunan ini adalah kebijakan lockdown ketat yang diterapkan
untuk menekan penyebaran COVID-19. Sebagai negara yang sangat bergantung pada
sektor jasa, terutama pariwisata, transportasi, dan ritel, pembatasan mobilitas sangat
berdampak pada perekonomian Filipina. Selain itu, Filipina juga mengalami penurunan
besar dalam investasi dan ekspor, yang semakin memperburuk Krisis ekonomi.
Pemulihan negara ini lebih lambat dibandingkan beberapa negara ASEAN lainnya
karena ketergantungannya pada tenaga kerja di sektor informal yang terdampak
langsung oleh pandemi (Darmastuti et al., 2021).

Perbedaan antara Malaysia pada tahun 2022 dan Filipina pada tahun 2020 ini
menunjukkan bagaimana struktur ekonomi dan kebijakan pemerintah dalam
menghadapi krisis dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Negara dengan
diversifikasi ekonomi yang lebih baik, investasi kuat, dan kebijakan pemulihan yang
efektif cenderung lebih cepat bangkit, sementara negara yang sangat bergantung pada
sektor tertentu seperti jasa dan pariwisata lebih rentan terhadap guncangan ekonomi
global.

Dari data dapat dilihat kerentanan ekonomi negara-negara tertentu terhadap
guncangan eksternal, seperti pandemi, terutama negara dengan ekonomi kecil dan
ketergantungan tinggi pada sektor tertentu. Negara lower-middle income seperti Filipina
dan Kamboja memiliki tantangan struktural, termasuk kurangnya diversifikasi ekonomi
dan infrastruktur yang lemah, yang memperparah dampak pandemi. Sementara itu,

negara upper-middle income seperti Thailand menghadapi kebutuhan untuk mengurangi

21



ketergantungan pada sektor pariwisata dan memperkuat sektor lain untuk meningkatkan
resiliensi ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang dialami oleh negara upper dan lower middle income
tentu beragam, adanya perbedaan yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut (Azwar, 2016) dalam konteks ekonomi makro, government expenditure
(pengeluaran pemerintah) adalah salah satu variabel pembentuk Produk Domestik Bruto
(PDB). Ini menunjukkan pengeluaran pemerintah memainkan peran yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sebagai salah satu
komponen utama dari pengeluaran domestik, pengeluaran pemerintah dapat
mempengaruhi perekonomian melalui investasi dalam infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, dan program sosial lainnya (Hidayat & Nalle, 2017).

Pengeluaran pemerintah sendiri merupakan alat intervensi pemerintah terhadap
perekonomian yang dianggap paling efektif. Selama ini, tingkat efektifitas pengeluaran
pemerintah dapat diukur melalui seberapa besar pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Secara umum, terdapat hubungan positif antara pengeluaran pemerintah dan
pertumbuhan ekonomi, meskipun tingkat korelasi dapat bervariasi di antara negara-
negara dan periode waktu tertentu. Menurut penelitian (Patricia & Daniel, 2013),
Pengeluaran pemerintah yang difokuskan pada sektor-sektor produktif seperti investasi
dalam infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, mampu meningkatkan produktivitas
ekonomi. Misalkan Kontribusi pemerintah dalam bentuk belanja pemerintah yang tinggi
di sektor kesehatan dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas
tenaga kerja dan selanjutnya mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat dicapai

dengan menyediakan fasilitas dan infrastruktur penting untuk kesehatan masyarakat
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(Rohima et al., 2023). Pada akhirnya, hal ini turut berperan dalam meningkatkan
pendapatan per kapita masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran
pemerintah pada Negara Upper dan Lower middle income Asia Tenggara, dapat dilihat
pada Tabel 1.1

Tabel 1. 1 Total Pengeluaran Pemerintah di Negara Upper dan Lower Middle
Income Asia Tenggara 2019-2023 (Milyar US$)

Total Pengeluaran Pemerintah

Negara 2019 2020 2021 2022 2023

Indonesia | 171.670.426.288,27 | 189.397.036.540,01 | 193.106.493.891,38 | 194.826.207.383,04 | 196.172.986.190,56
Cambodia | 5.822.245.663,14 6.483.523.309,15 | 6.907.636.39832 | 5.800.517.348,09 | 6.451.269.618,31
Laos 3.443.181.404,14 3.447.492.297,63 2.991.596.493,77 2.882.756.483,05 3.268.896.078,72
Malaysia | 85.973.214.307,74 | 86.314.502.502,17 | 87.074.935.211,65 | 95.683.058.741,76 | 93.343.905.562,91
Filipina 86.059.948.203,95 | 92.925.955.110,13 | 103.087.606.961,20 | 105.561.392.203,78 | 108.489.340.997,05
Thailand | 94.619.741.299,18 | 107.616.818.610,58 | 117.560.466.762,15 | 110.331.490.721,10 | 106.270.401.969,20
Vietnam 62.391.127.643,59 68.844.090.822,75 66.847.807.153,83 | 67.177.053.221,41 74.906.784.446,76

Sumber: World Bank (2024)

Tabel 1.1 menunjukkan total pengeluaran pemerintah di negara-negara Asia
Tenggara yang termasuk dalam kategori lower dan upper middle income dari tahun
2019 hingga 2023. Indonesia memiliki total pengeluaran tertinggi dibandingkan dengan
negara-negara lainnya dalam tabel. Pada tahun 2019, Indonesia mencatatkan
pengeluaran sebesar 171,67 miliar US$ dan mengalami peningkatan hingga mencapai
196,17 miliar US$ pada tahun 2023. Kenaikan ini mencerminkan pertumbuhan ekonomi
dan kebutuhan pemerintah dalam membiayai berbagai program pembangunan,
infrastruktur, serta layanan sosial. Sebagai negara dengan populasi terbesar di ASEAN
dan ekonomi terbesar di kawasan ini, Indonesia membutuhkan anggaran besar untuk

menopang pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakatnya (Simarmata & Iskandar,

2022).
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Laos memiliki total pengeluaran terendah dalam tabel ini. Pada tahun 2019, total
pengeluaran pemerintah Laos hanya 3,44 miliar US$, dan pada tahun 2023 angkanya
sedikit meningkat menjadi 3,26 miliar US$. Jumlah ini jauh lebih kecil dibandingkan
negara lain karena Laos memiliki ekonomi yang lebih kecil, jumlah penduduk yang
lebih sedikit, serta kapasitas fiskal yang terbatas. Laos juga masih menghadapi
tantangan dalam meningkatkan pendapatan negara dan daya saing ekonominya, yang
berkontribusi pada tingkat pengeluaran pemerintah yang relatif rendah (Budhi et al.,
2023).

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa besarnya pengeluaran
pemerintah sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, jumlah populasi, serta kapasitas
fiskal masing-masing negara. Negara dengan ekonomi yang lebih besar dan populasi
lebih banyak cenderung memiliki pengeluaran yang lebih tinggi, sedangkan negara
dengan ekonomi yang lebih kecil memiliki kapasitas belanja yang lebih terbatas.

Upaya dalam peningkatan kinerja pengeluaran pemerintah untuk meningkatkan
laju pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara, tentu saja diperlukan sumber
penerimaan yang memadai agar belanja negara dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Penerimaan ini tentunya berasal dari sumber utama penerimaan negara yakni
penerimaan pajak. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi meningkatkan pendapatan
masyarakat dan laba perusahaan, yang memperluas basis pajak dan meningkatkan
penerimaan negara. Sebaliknya, penerimaan pajak yang memadai memungkinkan
pemerintah mendanai belanja publik seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan,
yang mendukung pertumbuhan jangka panjang (Pratama & Widyastuti, 2022).

Penerimaan pajak baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang memberikan
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dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, apabila digunakan untuk
mewujudkan program dan kegiatan yang efektif yang pada akhirnya akan menciptakan
kesejahteraan sosial (Rohima et al., 2022). Kenaikan tarif pajak dapat memperbesar
pendapatan negara, yang kemudian dimanfaatkan untuk membiayai pengeluaran atau
operasional pemerintahan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan dan pemerataan
bagi masyarakat. Dengan demikian, peningkatan penerimaan negara dapat mendorong
belanja yang bersifat produktif demi menunjang pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Jamaliah, 2018). Namun di sisi lain, kenaikan pajak dapat menurunkan
tingkat konsumsi masyarakat. Hal ini terjadi karena besarnya pajak yang dibayarkan
oleh rumah tangga dan masyarakat sejalan dengan peningkatan penerimaan pajak oleh
pemerintah. Oleh karena itu, besarnya pengeluaran pemerintah yang bersumber dari
pajak paling besar sama dengan atau lebih kecil dari jumlah pajak yang diterima
(Ramadhania & Gazali, 2022). Penerimaan pajak pada Negara Upper dan Lower middle
income Asia Tenggara, dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1. 2 Penerimaan Pajak di Negara Upper dan Lower Middle Income Asia
Tenggara Tahun 2018-2023 (Milyar US$)

Total Penerimaan Pajak
Negara 2019 2020 2021 2022 2023
Indonesia | 102.309.697.818,50 | 85.398.229.715,00 | 96.872.959.68392 | 130.183.410.463,32 | 109.404.165.375,50
Cambodia | 4.822.633.275,27 4.242.541.84040 | 3.945810.40571 | 4.264.781.091,35 | 5.100.750.598,61
Laos 2.121.014.538,42 1.746.977.228,99 | 1.979.789.01721 | 2370.005.499,65 | 2.235.437.62899
Malaysia | 43.533.510.552,78 | 37.504.064.984,97 | 39.958.313.827,19 | 45.127.666.278,53 | 44.363.447.590,11
Filipina 57.412.921.246,56 | 50.012.232.784,97 | 53.552.495.822,12 | 59.610.179.761,27 | 63.303.379.851,91
Thailand | 70.872.763.424,48 | 65.676.957.601,23 | 66.135.996.617,03 | 68.124.745.902,02 | 71.565.184.414,98
Vietnam | 45.938.262.887,91 | 39.336.703.565,64 | 41.308.090.772,54 | 46.032.447.057,71 | 49.857.567.581,78

Sumber: World Bank (2024)

Tabel 1.2 menunjukkan data penerimaan pajak di beberapa negara Asia Tenggara
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yang termasuk dalam kategori pendapatan menengah ke bawah (lower middle income)
dan menengah ke atas (upper middle income) dari tahun 2019 hingga 2023.
Berdasarkan data penerimaan pajak dalam miliar US$, Indonesia mencatatkan
penerimaan pajak tertinggi dibandingkan negara lain dalam tabel ini. Pada tahun 2019,
penerimaan pajak Indonesia mencapai 102,31 miliar US$, mengalami penurunan pada
tahun 2020 menjadi 85,40 miliar US$, namun kembali meningkat secara signifikan
hingga mencapai 130,18 miliar US$ pada tahun 2022. Pada tahun 2023, penerimaan
pajak menurun menjadi 109,40 miliar US$. Besarnya penerimaan pajak Indonesia
disebabkan oleh ukuran ekonominya yang besar, jumlah penduduk yang tinggi, serta
kebijakan perpajakan yang terus diperkuat untuk meningkatkan penerimaan negara.
Fluktuasi dalam penerimaan pajak dapat disebabkan oleh faktor ekonomi makro,
kebijakan insentif pajak, dan dampak pandemi COVID-19 yang terlihat pada penurunan
penerimaan tahun 2020 (Pratama & Widyastuti, 2022).

Di sisi lain, Laos memiliki penerimaan pajak terendah dibandingkan negara lain
dalam tabel ini. Pada tahun 2019, penerimaan pajaknya hanya sebesar 2,12 miliar US$,
kemudian turun menjadi 1,75 miliar US$ pada tahun 2020, dan sedikit meningkat
hingga 2,24 miliar US$ pada tahun 2023. Rendahnya penerimaan pajak Laos disebabkan
oleh skala ekonominya yang lebih kecil, terbatasnya basis pajak, serta tingkat kepatuhan
pajak yang masih rendah. Sebagai negara dengan ekonomi yang berkembang, Laos
masih menghadapi tantangan dalam memperluas sumber penerimaan pajaknya (Cahya
etal., 2023).

Secara keseluruhan, penerimaan pajak suatu negara dipengaruhi oleh ukuran

ekonomi, kebijakan fiskal, tingkat kepatuhan wajib pajak, serta kondisi ekonomi global
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dan domestik. Negara dengan ekonomi besar dan sistem perpajakan yang kuat
cenderung memiliki penerimaan pajak yang lebih tinggi dibandingkan negara dengan
ekonomi yang lebih kecil dan sistem pajak yang masih berkembang.

Pertumbuhan ekonomi yang baik di suatu negara tidak hanya bergantung pada
pengeluaran pemerintah yang memadai dan penerimaan pajak yang efisien, tetapi juga
memerlukan tata kelola yang bersih dan transparan. Meskipun pemerintah memiliki
pengeluaran yang memadai dan penerimaan pajak yang efisien, keberadaan korupsi
yang merajalela dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi. Korupsi menghambat
efektivitas anggaran publik karena dana yang seharusnya digunakan untuk membiayai
pembangunan, infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan sering kali disalahgunakan atau
dialokasikan dengan tidak tepat. Hal ini mengakibatkan proyek-proyek publik menjadi
tidak optimal atau bahkan mangkrak, yang berdampak langsung pada produktivitas dan
kualitas layanan publik (Kennedy, 2017).

Selain itu, korupsi juga merusak iklim investasi, karena ketidakpastian dan biaya
tambahan yang dibebankan pada sektor bisnis mengurangi minat investor, baik
domestik maupun asing. Kondisi ini akhirnya memperlambat pertumbuhan ekonomi
karena pengeluaran pemerintah dan penerimaan pajak yang seharusnya mempercepat
pembangunan ekonomi tidak berdampak maksimal akibat praktik korupsi yang meluas
(Lutfi & Diartho, 2020).

Tingginya angka korupsi di negara-negara berkembang dan dunia ketiga
menunjukkan lemahnya perencanaan pemerintah yang disebabkan oleh rendahnya mutu
institusi, sehingga kepentingan individu lebih diprioritaskan daripada kepentingan

bangsa (Akman & Sapha, 2018). Selain itu, ketidakstabilan negara serta lemahnya
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kualitas kelembagaan turut berkontribusi pada penerapan kebijakan dan peraturan yang
masih belum berjalan secara optimal. Nawatmi (2016) berpendapat bahwa korupsi
bukan menjadi Grease of Wheel yang dalam artian bahwa korupsi bukanlah pelicin bagi
perekonomian. Sejumlah negara berkembang di dunia memiliki indeks korupsi yang
relatif rendah, terutama dikawasan asia, seperti asia selatan dan asia tenggara. Indeks
persepsi korupsi di Negara Upper dan Lower middle income Asia Tenggara, dapat

dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2. Indeks Persepsi Korupsi di Negara Upper dan Lower Middle Income
Asia Tenggara Tahun 2019-2023 (Indeks)

Sumber: Transparency International (2024)

Gambar 1.2 menunjukkan Indeks Persepsi Korupsi (IPK) di beberapa negara Asia
Tenggara dengan kategori pendapatan menengah ke bawah (lower middle income) dan
menengah ke atas (upper middle income) selama periode 2019-2023. Malaysia
mengalami peningkatan tertinggi dalam indeks persepsi korupsi pada tahun 2019, naik

dari 47 menjadi 53. Kenaikan ini mencerminkan dampak positif dari pergantian
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pemerintahan pada tahun 2018 yang berkomitmen kuat dalam memerangi korupsi,
termasuk mengungkap kasus besar seperti skandal 1IMDB (Malaysia Development
Berhad) yang melibatkan pejabat tinggi. Peningkatan transparansi dan langkah hukum
yang tegas terhadap pejabat yang korup membantu memperbaiki citra Malaysia di mata
dunia (Ginting et al., 2023).

Kamboja mengalami penurunan terendah dalam indeks persepsi korupsi selama
periode ini, hanya berkisar antara 20 hingga 24. Rendahnya skor ini disebabkan oleh
persepsi umum bahwa korupsi di Kamboja masih merajalela, terutama di sektor-sektor
pemerintahan dan kepolisian. Tidak adanya reformasi yang signifikan serta rendahnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pemerintahan membuat masyarakat dan dunia
internasional tetap skeptis terhadap komitmen Kamboja dalam memerangi korupsi.
Secara keseluruhan, kenaikan dan penurunan indeks persepsi korupsi ini mencerminkan
komitmen serta tindakan nyata pemerintah masing-masing dalam upaya
pemberantasan korupsi (Khasanah, 2023).

Perbedaan skor IPK antara Malaysia dan Kamboja mencerminkan perbedaan
dalam sistem tata kelola pemerintahan, efektivitas hukum, serta kebijakan antikorupsi.
Malaysia memiliki sistem pengawasan yang lebih kuat dan kebijakan yang lebih
transparan, meskipun tetap menghadapi tantangan dalam mengatasi kasus-kasus besar.
Sebaliknya, Kamboja masih berjuang melawan korupsi yang sudah mengakar, dengan
sistem yang kurang transparan dan masih banyak celah bagi praktik korupsi.

Hubungan antara korupsi, pengeluaran pemerintah, dan penerimaan pajak sangat
kompleks. Korupsi dapat mengganggu hubungan timbal balik antara ketiga variabel

tersebut. Praktik korupsi yang merajalela dapat menyebabkan kebocoran anggaran,
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mengurangi efisiensi pengeluaran pemerintah, dan menurunkan kepatuhan wajib pajak.
Akibatnya, kualitas pelayanan publik menurun, infrastruktur menjadi rusak, dan
pertumbuhan ekonomi terhambat.

Negara-negara upper dan lower middle income di kawasan Asia Tenggara, seperti
Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja, Laos, Filipina, dan Vietnam telah mengalami
pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Namun,
ketujuh negara ini masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah korupsi
yang dapat menghambat upaya mereka untuk mencapai pertumbuhan yang lebih tinggi
dan berkelanjutan. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk memberantas
korupsi, praktik korupsi masih terus terjadi dan menjadi salah satu kendala utama dalam
pembangunan. Ketujuh negara ini dipilih karena memiliki karakteristik ekonomi yang
serupa namun dengan tingkat korupsi yang berbeda. Selain itu, Negara-negara ini juga
merupakan negara dengan populasi yang besar dan memiliki potensi pasar yang sangat
besar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Penerimaan Pajak dan
Korupsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara Upper dan Lower middle

income Asia Tenggara.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini, masalah yang dapat dirumuskan adalah
Bagaimana Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Penerimaan Pajak dan Korupsi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara Upper dan Lower middle income Asia

Tenggara?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Penerimaan Pajak dan
Korupsi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Negara Upper dan Lower middle income

di Asia Tenggara.

1.4 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis :

1 Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat terkait peningkatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Pengaruh Pengeluaran
Pemerintah, Penerimaan Pajak dan Korupsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Pada Negara Upper dan Lower middle income Di Asia Tenggara.

2 Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya
perihal pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

B. Manfaat Praktis :

1. Secara praktis kajian ini memberikan kontribusi bagi pemerintah untuk dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, postur pengeluaran pemerintah
dan menyusun target penerimaan sektor pajak, serta optimalisasi
pencegahan korupsi dalam rangka mewujudkan Clean Government.

2. Penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi pemangku kebijakan terkait
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi berdasarkan aspek Pengeluaran

Pemerintah, Penerimaan Pajak dan Indeks Persepsi Korupsi.
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